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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model 
using Baamboozle interactive media on students’ critical thinking skills in the subject 
of Creativity, Innovation, and Entrepreneurship at class XI MPLB SMKN 1 Medan. 
This research employed a quantitative approach with an experimental method. The 
population consisted of all students of class XI MPLB SMKN 1 Medan in the 
academic year 2025/2026. The samples were class XI MPLB 4 as the experimental 
class consisting of 33 students and class XI MPLB 3 as the control class consisting 
of 35 students, selected through purposive sampling. Data collection techniques 
used pretest and posttest instruments in the form of 25 multiple-choice questions 
based on Bloom’s taxonomy levels C4 to C6. The data were analyzed using 
Independent Sample t-test and N-Gain analysis. The results showed that the 
average posttest score of the experimental class was 81.64, higher than the control 
class which was 75.40. The Independent Sample t-test result obtained a 
significance value of 0.018 < 0.05, indicating that there was a positive and significant 
effect of the Problem Based Learning model using Baamboozle interactive media 
on students’ critical thinking skills. In addition, the N-Gain score of the experimental 
class was 45.44 in the moderate category, while the control class obtained 29.91 in 
the low category. Therefore, the application of the Problem Based Learning model 
assisted by Baamboozle interactive media can improve students’ critical thinking 
skills better than conventional learning. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dengan menggunakan media interaktif Baamboozle 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Kreativitas, Inovasi, 
dan Kewirausahaan di kelas XI MPLB SMKN 1 Medan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Populasi penelitian adalah 
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seluruh siswa kelas XI MPLB SMKN 1 Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel 
penelitian terdiri dari kelas XI MPLB 4 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 33 
siswa dan kelas XI MPLB 3 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35 siswa dengan 
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen 
pretest dan posttest berupa 25 soal pilihan ganda berdasarkan taksonomi Bloom 
tingkat C4 sampai C6. Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent 
Sample t-test dan analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen sebesar 81,64 lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol sebesar 75,40. Hasil uji Independent Sample t-test memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,018 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 
menggunakan media interaktif Baamboozle terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. Selain itu, nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 45,44 berada pada kategori 
sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 29,91 berada pada kategori rendah. 
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan media interaktif Baamboozle mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Baamboozle, Kemampuan Berpikir Kritis 
  
 
A. Pendahuluan  

Proses pendidikan tidak 

semata-mata bertujuan guna 

meningkatkan akumulasi 

pengetahuan, melainkan harus 

diintegrasikan dengan 

pengembangan kompetensi kreatif 

dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, pembentukan karakter yang 

kokoh, serta penguatan keterampilan 

dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Kompetensi-kompetensi tersebut 

merupakan persiapan esensial bagi 

peserta didik untuk menghadapi 

berbagai tantangan multidimensi 

dalam era globalisasi yang semakin 

kompleks. Pada dasarnya, 

pembelajaran merupakan suatu 

proses interaktif yang melibatkan 

interaksi dinamis antara pendidik, 

peserta didik, serta komponen-

komponen pendukung lainnya dalam 

ekosistem pendidikan. 

Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) berperan sebagai salah satu 

institusi pendidikan utama yang 

bertanggung jawab atas pembinaan 

siswa. SMK dirancang untuk 

mempersiapkan siswa dengan 

memiliki kompetensi yang dibutuhkan 

dalam dunia kerja. Salah satu 

keterampilan esensial yang perlu 
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dikuasai yaitu kemampuan berpikir 

kritis. 

Kemampuan berpikir kritis 

adalah elemen fundamental yang 

harus diintegrasikan mulai dari jenjang 

pendidikan dasar hingga menengah. 

Dalam mata pelajaran Kreativitas, 

Inovasi dan Kewirausahaan, 

pengajaran kemampuan berpikir kritis 

bertujuan untuk melatih siswa dalam 

memecahkan masalah secara efektif, 

serta membangun nalar yang logis, 

sistematis, kritis, cermat, dan objektif, 

yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Kemampuan  berpikir  kritis  

sangat  penting  untuk meningkatkan  

kemampuan  belajar  siswa.  Siswa  

yang  memiliki  keterampilan berpikir  

kritis  yang  baik  cenderung  lebih  

mampu  mengembangkan  

pemahaman materi pelajaran yang 

lebih baik, memecahkan  masalah 

dengan lebih efektif, dan membuat 

keputusan yang lebih bijaksana 

(Ariadila et al., 2023:668). 

Berdasarkan data pra-

penelitian, secara umum kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI MPLB 3 

dan kelas MPLB 4 masih berada pada 

kategori rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata  persentase respon 

siswa yang memilih kategori Tidak 

Setuju sebesar 47,8%. Data ini 

digunakan sebagai gambaran awal 

kondisi kemampuan berpikir kritis 

siswa 

Wawancara dengan Ibu Maida 

Riani Ginting, S.E., selaku guru 

Kreativitas, Inovasi dan 

Kewirausahaan (KIK) di SMKN 1 

Medan, diketahui bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa masih berada 

pada tingkat yang belum optimal. 

Kemampuan analisis peserta didk 

juga masih terbatas, ditandai dengan 

mayoritas jawaban yang masih 

berada pada level kognitif rendah, 

yaitu sekadar mengingat tanpa 

kemampuan menghubungkan, 

membandingkan, atau mengevaluasi 

informasi secara kritis. 

Fakta tersebut juga diperkuat 

oleh kondisi pembelajaran di kelas 

yang menunjukkan kurangnya 

perhatian siswa ketika guru 

menyampaikan materi. Banyak siswa 

yang lebih fokus pada percakapan 

dengan teman sebaya daripada pada 

penjelasan guru, sehingga informasi 

yang disampaikan tidak diterima 

secara utuh. Situasi ini 

mengindikasikan bahwa strategi 

pembelajaran yang digunakan belum 

mampu menstimulasi aktivitas kognitif 

siswa secara maksimal, khususnya 
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dalam aspek penalaran dan evaluasi 

yang merupakan indikator penting 

dalam kemampuan berpikir kritis.  

Untuk mengatasi 

permasalahan diatas, maka guru perlu 

menggoptimalkan model 

pembelajaran yang telah digunakan 

dengan memadukannya dengan 

media pembelajaran interaktif yang 

mampu mendorong keaktifan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 

Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah Problem Based 

Learning dipadukan dengan media 

interaktif Baamboozle. Penelitian 

terdahulu (Hardiantiningsih et al., 

2023:302) juga menjelaskan bahwa 

Model Problem Based Learning 

terbukti memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini juga 

didukung dalam penelitian (Harrin et 

al., 2025:321) bahwa media 

Baamboozle cocok diterapkan dalam 

pembelajaran, karena media ini tidak 

hanya efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga 

berkontribusi positif terhadap 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Berdasarkan uraian 

latar belakang tersebut, peneliti 

bermaksud melaksanakan penelitian 

dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dengan 

Menggunakan Media Interaktif 

Baamboozle terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Mata 

Pelajaran Kreativitas, Inovasi dan 
Kewirausahaan di Kelas XI MPLB 

SMKN 1 Medan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian 

eksperimen merupakan metode 

penelitian yang dilakukan melalui 

suatu percobaan dan termasuk dalam 

metode kuantitatif. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen atau 

perlakuan (treatment) terhadap 

variabel dependen atau hasil 

penelitian dalam kondisi yang telah 

dikendalikan (Sugiyono, 2023:11). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI MPLB 

SMK Negeri 1 Medan Tahun Ajaran 

2025/2026 yang terdiri atas 4 kelas. 

Sampel dalam penelitian ini meliputi 

satu kelas belajar yakni kelas XI 

MPLB 4 yang berjumlah 33 Siswa 

sebagai kelas eksperimen  dengan 

kelas kontrol XI MPLB 3 sebanyak 35 

siswa. Teknik sampel yang dipakai 
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adalah Purposive Sampling 

(Berdasarkan pertimbangan bahwa 

dua kelas tersebut mempunyai 

kesamaan pada guru pengajar mata 

pelajaran dan waktu pembelajaran). 

Pengumpulan data melalui tes 

berisi pertanyaan yang digunakan 

sebagai alat ukur kemampuan berpikir 

kritis siswa. Metode ini digunkan untuk 

mendapatkan data kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI SMKN 1 

Medan. Terdapat dua jenis tes dalam 

penelitian ini yaitu pretest dan 

posttest. Tes berpikir kritis siswa 

disusun berdasarkan indikator. 

Instrumen tes disusun sebanyak 25 

soal dalam bentuk pilihan ganda 

dengan menggunakan indikator 

taksonomi Bloom yaitu C4 sampai C6. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu melalui uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan uji daya 

pembeda. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis 

data, diketahui bahwa nilai rata-rata 

(mean) pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dari 68,48 

pada saat pre-test menjadi 81,64 pada 

saat posttest. Sementara itu, pada 

kelas kontrol nilai rata-rata meningkat 

dari 64,09 menjadi 75,40. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah diterapkannya 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan menggunakan 

media interaktif Baamboozle. 
Tabel 1 Output Uji Output Rata-rata (Mean), 

dan Standar Deviasi 

Descriptive Statistics 

 N 

Ran

ge 

Minim

um 

Maxim

um 

Me

an 

Std. 

Deviat

ion 

Pretest 

Kontrol 

3

5 

57 33 90 64.

09 

15.23

8 

Postets 

Kontrol 

3

5 

43 57 100 75.

40 

10.79

5 

Pretest 

Eksperi

men 

3

3 

57 33 90 68.

48 

12.67

9 

Postets 

Eksperi

men 

3

3 

38 62 100 81.

64 

10.47

0 

Valid N 

(listwise

) 

3

3      

Berdasarkan hasil uji 

Independent Sample t-test diperoleh 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,018 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan menggunakan 

media interaktif Baamboozle terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

capaian pembelajaran perencanaan 

usaha di kelas XI MPLB SMKN 1 

Medan. Selain itu, nilai rata-rata post-
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test kelas eksperimen sebesar 81,64 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 75,40, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dengan media interaktif 

Baamboozle mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan hasil analisis N-

Gain, diperoleh nilai rata-rata N-Gain 

pada kelas kontrol sebesar 29,91 

yang termasuk dalam kategori rendah, 

sedangkan pada kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 45,44 

yang termasuk dalam kategori 

sedang. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Selain itu, kontrol, 

sehingga menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen cenderung lebih 

merata. 
Hasil tersebut membuktikan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dengan menggunakan 

media interaktif Baamboozle mampu 

memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada capaian pembelajaran 

perencanaan usaha di kelas XI MPLB 

SMKN 1 Medan. Meskipun nilai N-

Gain pada kelas eksperimen masih 

berada pada kategori sedang, hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,018 < 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Ningrum et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa 

model Problem Based Learning 

mampu mendorong peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran, mengembangkan 

keterampilan metakognitif, serta 

melatih kemampuan memecahkan 

masalah. Selain itu, Darwati dan 

Purana (2021) juga menjelaskan 

bahwa PBL merupakan model 

pembelajaran yang dapat mendorong 

peserta didik berpikir kritis dan 

menghubungkan pengetahuan 

dengan masalah dunia nyata. Hal 

tersebut terlihat dalam penelitian ini, di 

mana siswa kelas eksperimen lebih 

aktif dalam berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, dan 

menyelesaikan permasalahan 

dibandingkan siswa pada kelas 

kontrol. 

Penggunaan media interaktif 

Baamboozle juga memberikan 

kontribusi penting dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis siswa. Baamboozle 

menghadirkan pembelajaran berbasis 

permainan (game based learning) 

yang mampu meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa. Dalam proses 

pembelajaran, siswa terlihat lebih 

antusias dan terlibat aktif ketika 

mengikuti kuis interaktif menggunakan 

Baamboozle. Suasana pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan 

tidak monoton sehingga siswa lebih 

fokus dalam memahami materi 

pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan 

pendapat Putri et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa Baamboozle 

merupakan platform pembelajaran 

yang dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan melalui berbagai 

permainan edukatif. Selain itu, 

Marwah dan Ain (2022) menjelaskan 

bahwa penggunaan Baamboozle 

dapat meningkatkan aspek kognitif 

peserta didik karena siswa termotivasi 

untuk menjawab pertanyaan dengan 

benar guna memperoleh poin dalam 

permainan. Dalam penelitian ini, siswa 

terlihat lebih aktif menjawab 

pertanyaan, berdiskusi dengan 

kelompok, serta berusaha memahami 

materi agar dapat menyelesaikan kuis 

yang diberikan melalui Baamboozle. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media 

interaktif Baamboozle memberikan 

pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

ini dibuktikan melalui hasil pengujian 

hipotesis. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

PBL dengan media interaktif 

Baamboozle mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

XI MPLB SMKN 1 Medan. 

E. Kesimpulan 
Terdapat pengaruh positif 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan menggunakan 

media interaktif Baamboozle terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

capaian pembelajaran perencanaan 

usaha di kelas XI MPLB SMKN 1 

Medan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-test diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05. 

Selain itu, nilai rata-rata (mean) 

posttest pada kelas eksperimen 

sebesar 81,64 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 

75,40.  

Hasil analisis N-Gain juga 

menunjukkan bahwa kelas 
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eksperimen memperoleh nilai sebesar 

45,44 dengan kategori sedang, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh 

nilai sebesar 29,91 dengan kategori 

rendah. Dengan demikian, 

penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan 

media interaktif Baamboozle mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa lebih baik dibandingkan 

pembelajaran tanpa menggunakan 

media interaktif Baamboozle pada 

mata pelajaran Kreativitas, Inovasi 

dan Kewirausahaan di kelas XI MPLB 

SMKN 1.  
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